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Abstrak

Inovasi teknologi pengolahan pakan serat untuk ternak ruminansia memegang peranan penting dalam
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya lokal, khususnya dalam mendukung praktik peternakan berkelanjutan.
Kelompok Ternak Gembalang di Kecamatan Widang, Kabupaten Tuban, menghadapi tantangan dalam pemanfaatan
bahan pakan serat lokal yang melimpah, namun kurang optimal dalam mendukung produktivitas ternak. Inovasi teknologi
pengolahan pakan serat bertujuan untuk meningkatkan kualitas pakan yang diberikan kepada ternak ruminansia melalui
teknik fermentasi, ensilase, dan pemadatan nutrien. Metode kegiatan Pengabdian ini adalah implementasi teknologi
pengolahan pakan sumber serat yaitu amoniasi jerami padi, teknologi pengawetan hijauan segar berupa silase
menggunakan mobile silo dan pembuatan pakan lengkap berbasis bahan lokal. Melalui pendekatan ini, diharapkan terjadi
peningkatan efisiensi konversi pakan, produktivitas ternak, serta penurunan emisi gas rumah kaca. Selain itu, inovasi ini
mendukung model circular economy dengan memanfaatkan limbah organik sebagai sumber pakan berkelanjutan. Hasil
dari penerapan teknologi ini menunjukkan peningkatan aktifitas Kelompok Ternak Gembalang dengan adanya peralatan
pembuatan amoniasi jerami, silase dan pakan lengkap. Hasil dari amoniasi jerami menunjukkan bahwa jerami padi
memiliki tekstur yang lebih lunak dengan kualitas nutrient yang lebih baik. Pembuatan silase rumput juga berhasil
mendapatkan hasil yang baik dan yang terpenting adalah mampu menyediakan pakan hijauan di musim kemarau.
Keseluruhan inovasi ini berhasil meningkatkan kualitas pakan serat, memperbaiki keseimbangan nutrisi, serta berdampak
positif pada kesehatan ternak. Implementasi inovasi teknologi pengolahan pakan serat di Kelompok Ternak Gembalang
juga diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan peternak melalui peningkatan hasil produksi ternak serta berkontribusi
pada ketahanan pangan nasional dan pelestarian lingkungan.
Kata kunci: circular economy, keberlanjutan, pakan serat, ruminansia, teknologi pengolahan

Abstract

Technological innovations in fiber feed processing for ruminants play a crucial role in enhancing the efficiency
of local resource utilization, particularly in supporting sustainable livestock practices. The Gembalang Livestock Group
in Widang District, Tuban Regency, faces challenges in optimizing the abundant availability of local fiber feed materials,
which have not been effectively utilized to support livestock productivity. The innovation in fiber feed processing aims
to improve the nutritional quality of feed provided to ruminants through techniques such as fermentation, ensiling, and
nutrient densification. This community engagement initiative involved the implementation of fiber-based feed processing
technologies, including urea ammoniation of rice straw, preservation of fresh forages through silage using mobile silos,
and the production of complete feed based on locally available materials. This approach is expected to enhance feed
conversion efficiency, improve livestock productivity, and reduce greenhouse gas emissions. Moreover, this innovation
supports a circular economy model by utilizing organic waste as a sustainable feed source. The results of this technology
implementation indicate increased activity within the Gembalang Livestock Group, supported by the provision of
equipment for rice straw ammoniation, silage production, and complete feed formulation. The ammoniated rice straw
exhibited a softer texture and improved nutrient quality. Silage production from grasses also yielded favorable results,
notably ensuring the availability of green forage during the dry season. Overall, these innovations have successfully
improved fiber feed quality, enhanced nutritional balance, and positively impacted animal health. The implementation of
fiber feed processing technologies within the Gembalang Livestock Group is also expected to improve farmers’ welfare
by increasing livestock production outputs, while contributing to national food security and environmental conservation.
Keywords: circular economy, sustainability, fiber feed, ruminant, feed processing technology
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PENDAHULUAN

Ruminansia memiliki kemampuan
mencerna pakan serat kasar dalam jumlah
banyak. Pakan sumber serat memiliki peran
penting dalam menjaga ekosistem mikroflora
dalam rumen yang nantinya diharapkan dapat
berpengaruh pada peningkatan produktivitas
ternak ruminansia. Ternak ruminansia seperti
sapi, kambing, dan domba memerlukan
asupan serat yang cukup untuk mendukung
aktivitas mikroba dalam rumen, yang
berperan dalam proses pencernaan fermentatif
(Huda et al., 2024). Pakan dengan kandungan
serat kasar yang baik dapat memperlancar
sistem pencernaan, meningkatkan efisiensi
penyerapan nutrisi, dan secara keseluruhan
berkontribusi pada pertumbuhan serta hasil
produksi ternak yang optimal (Juniadi,dkk.
2024).

Kecamatan =~ Widang,  Kabupaten
Tuban, memiliki ketersediaan bahan baku
lokal yang berpotensi sebagai sumber serat,
seperti  jerami  padi, dedaunan hasil
pemangkasan tanaman, tongkol jagung, serta
limbah pertanian lainnya (Huda et al., 2019).
Jika bahan-bahan tersebut diolah dengan baik,
penggunaannya sebagai pakan ternak dapat
menjadi solusi dalam menekan biaya produksi
dan mengurangi ketergantungan terhadap
pakan  komersial  (Pariono,dkk. 2024).
Ketersediaan bahan baku saja tidak cukup jika
tidak diimbangi dengan keterampilan dan
pengetahuan peternak dalam mengolahnya
menjadi pakan yang bernilai gizi tinggi (Huda
et al., 2024). Pemanfaatan bahan baku lokal di
Kabupaten Tuban tersebut juga diharapkan
dapat mengatasi kelangkaan pakan hijauan
pada musim kemarau.

Kelompok Ternak Gembalang, yang
berlokasi di Kecamatan Widang, memiliki
potensi besar dalam pengelolaan pakan lokal
karena didukung oleh sumber daya manusia
dan akses terhadap bahan baku. Tantangan
yang dihadapi oleh Kelompok Ternak
Gembalang adalah kurangnya pendampingan
dan pelatihan teknis dalam pengolahan pakan
sumber serat, khususnya untuk ternak
ruminansia. Untuk itu, pendampingan secara
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berkelanjutan  sangat dibutuhkan  guna

meningkatkan kapasitas peternak dalam
mengolah pakan secara mandiri, sehingga
mampu  meningkatkan  efisiensi  usaha
peternakan mereka.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
terdapat beberapa kendala utama yang perlu
diatasi, seperti meningkatnya harga bahan
pakan penyusun konsentrat, keterbatasan lahan
hijauan pakan ternak, belum optimalnya
pemanfaatan bahan pakan lokal akibat
minimnya inovasi pengolahan, terbatasnya
pengetahuan serta keterampilan peternak
dalam memproses pakan sumber serat, serta
rendahnya efisiensi usaha peternakan akibat
ketergantungan pada pakan komersial yang
cenderung berbiaya tinggi. Berdasarkan uraian
tersebut, maka kegiatan pendampingan ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan anggota Kelompok
Ternak Gembalang dalam mengolah pakan
sumber serat, meningkatkan kualitas serta
efisiensi pakan bagi ternak ruminansia, dan
membangun kemandirian dalam penyediaan
pakan  berkualitas. = Dengan  demikian,
diharapkan peternak dapat mengoptimalkan
sumber daya lokal secara berkelanjutan serta
meningkatkan produktivitas usaha peternakan
mereka.

MATERI DAN METODE KEGIATAN
Lokasi dan Sasaran

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Sumberjo, Kecamatan
Widang, Kabupaten Tuban, sebuah wilayah
yang memiliki potensi besar dalam sektor
peternakan, terutama pada wusaha ternak
ruminansia. Kecamatan Widang dikenal
dengan sistem peternakan rakyat yang masih
berbasis sumber daya lokal, termasuk
pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan
ternak. Namun, keterbatasan dalam teknologi
pengolahan pakan seringkali menjadi kendala
dalam meningkatkan efisiensi produksi.
Sasaran utama dalam kegiatan ini adalah
Kelompok  Ternak  Gembalang, yang
merupakan kelompok peternak ruminansia di
Kecamatan Widang. Kelompok ini terdiri dari
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22 anggota yang merupakan petani dan
peternak yang memelihara sapi dan kambing
dengan sistem pemeliharaan semi-intensif.
Selain itu, mereka memiliki akses terhadap
lahan pertanian yang cukup luas, sehingga
memungkinkan pemanfaatan berbagai limbah
pertanian sebagai sumber pakan berserat.
Kendati demikian, keterampilan dalam
mengolah bahan pakan lokal masih terbatas,
sehingga pendampingan ini bertujuan untuk
meningkatkan  kapasitas mereka dalam
memproduksi  pakan berkualitas secara
mandiri.
Tahapan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dalam tiga tahapan utama, yaitu
persiapan, pelaksanaan pendampingan, serta
evaluasi dan monitoring.
Persiapan

Tahap persiapan dilakukan untuk
memastikan kegiatan pendampingan berjalan
efektif dan sesuai dengan kebutuhan kelompok
ternak. Beberapa langkah yang dilakukan
dalam tahap ini meliputi survei awal potensi
bahan pakan lokal dan penyusunan modul dan
materi pelatihan. Survei awal potensi bahan
pakan lokal dilakukan dengan identifikasi
bahan baku yang tersedia di lingkungan
sekitar, seperti jerami padi, tebon jagung, dan
limbah pertanian lainnya. Penyusunan modul
dan materi pelatihan dilakukan dengan
pembuatan bahan ajar yang mencakup teori
dan praktik mengenai pengolahan pakan
sumber serat, termasuk metode fermentasi dan
amoniasi.
Pelaksanaan Pendampingan

Tahap ini terdiri dari serangkaian
penyuluhan dan praktik langsung agar
peternak dapat memahami serta menerapkan
teknik pengolahan pakan yang lebih baik.
Pendampingan dilakukan melalui beberapa
kegiatan berikut:

1. Penyuluhan teori pengolahan pakan
sumber serat yaitu pemaparan materi
tentang pentingnya pakan sumber
serat, teknik pengolahan, serta manfaat
bagi produktivitas ternak.
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2. Praktik pembuatan silase tebon jagung
(Zea mays) yaitu demonstrasi cara
fermentasi  hijauan = menggunakan
metode silase untuk meningkatkan
daya simpan dan ketersediaan pakan
sepanjang tahun. Tebon jagung yang
digunakan merupakan tanaman jagung
yang dipanen pada umur +2 bulan yang
memang diperuntukkan sebagai pakan
ternak. Silase dibuat di dalam tong
untuk mempermudah
pengaplikasiannya pada masyarakat
peternak. Silo yang berupa tong
kemudian disebut sebagai mobile silo
yang memiliki kapasitas 48-50 kg
tebon jagung layu (BK 30-35%).
Ensiling time berlangsung hingga 28
hari untuk mencapai hasil yang
optimal.

3. Praktik pembuatan jerami urea
amoniasi yaitu pelatihan dalam
meningkatkan nilai nutrisi jerami
(Oryza sativa) melalui proses amoniasi
menggunakan larutan urea. Teknik
yang digunakan untuk membuat Jerami
urea  amoniasi  adalah  teknik
perendaman dalam larutan urea dengan
perbandingan 15 kg : 500 liter air
(w/v). Jerami padi terlebih dahulu
dicetak dalam mesin pengepres hingga
berbentuk kubus, lalu direndam dalam
larutan urea selama 20 menit. Jerami
padi  kemudian  ditiriskan  dan
diinkubasi dalam karung (tidak perlu
an-aerob) selama 7 hari.

4. Praktik pembuatan konsentrat
menggunakan bahan lokal yaitu
pengolahan pakan konsentrat berbasis
bahan baku lokal dengan formulasi
yang disesuaikan dengan kebutuhan
nutrisi ternak. Bahan baku yang
digunakan untuk membuat konsentrat
berupa sumber daya lokal yang terdiri
dari dedak padi, pollard dan tepung
limbah, yaitu bungkil kopra, tetes, dan
mineral mix.

Kegiatan pendampingan ini menjadi lebih
intensif dikarenakan keberadaan mahasiswa
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Universitas Brawijaya yang tinggal di lokasi
pengabdian selama 1 bulan dalam rangka
program Doktor Mengabdi.
Evaluasi dan Monitoring

Pengukuran  efektivitas  program
pendampingan, dilakukan evaluasi dengan
metode berikut:

1. Penilaian tingkat pemahaman peternak
dengan pelaksanaan pre-test sebelum
pelatihan dan post-test setelah kegiatan
untuk mengetahui peningkatan
pemahaman peserta.

2. Pengukuran kualitas pakan hasil
pengolahan yaitu dengan analisis
sebelum dan sesudah ensilase tebon
jagung, evaluasi kualitas jerami urea
amoniasi  sebelum dan  setelah
perlakuan dan estimasi kandungan
nutrisi konsentrat berdasarkan proporsi
bahan yang digunakan.

3. Percobaan pakan ke ternak untuk
mengevaluasi tingkat palatabilitas.

4. Analisi proksimat silase tebon jagung
dan jerami urea amoniasi dilakukan di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak, Fakultas Peternakan,
Universitas Brawijaya.

Dengan adanya tahapan kegiatan yang
sistematis ini, diharapkan Kelompok Ternak
Gembalang dapat meningkatkan keterampilan
dalam mengolah pakan sumber serat secara
mandiri, sehingga mampu mengurangi
ketergantungan terhadap pakan komersial dan
meningkatkan produktivitas ternak mereka
secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Pengetahuan
Keterampilan Peternak
Pendampingan yang dilakukan dalam
kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peternak dalam
pengolahan  pakan ternak  ruminansia,
khususnya dalam pembuatan silase hijauan,
amoniasi jerami, dan penyusunan konsentrat
ternak.  Evaluasi  terhadap  peningkatan
pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan
post-test terhadap 30 orang peternak anggota

dan

https:
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Kelompok Ternak Gembalang. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa sebagian besar peternak
masth  memiliki  keterbatasan ~ dalam
pemahaman terkait teknik pengolahan pakan.
Sebanyak 25 orang peternak  belum
mengetahui cara pembuatan silase hijauan
yang benar serta bahan baku yang dapat
digunakan dalam proses fermentasi silase.
Selain itu, 20 peternak belum memahami
manfaat dari pengolahan amoniasi jerami,
yang sebenarnya dapat meningkatkan kualitas
nutrisi jerami sebagai pakan ternak. Sementara
itu, 28 peternak masih kurang memahami
bahan pakan yang dapat digunakan sebagai
penyusun konsentrat ternak ruminansia.

Setelah mendapatkan materi
penyuluhan dan praktik langsung, hasil post-
test menunjukkan adanya peningkatan

pengetahuan yang signifikan. Semua peternak
(30 orang) dapat menjawab dengan baik
pertanyaan yang diberikan terkait pembuatan
silase  hijauan, amoniasi jerami, dan
penyusunan konsentrat. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pendampingan yang dilakukan
telah berhasil meningkatkan pemahaman
mereka terhadap teknik pengolahan pakan
berbasis bahan lokal. Selain peningkatan
pengetahuan, respon peternak terhadap materi
dan metode penyuluhan juga sangat positif.
Selama sesi teori yang disampaikan oleh dosen
Fakultas Peternakan, para  peternak
menunjukkan  antusiasme yang  tinggi.
Berbagai pertanyaan diajukan, terutama terkait
pengalaman mereka dalam implementasi
manajemen pemeliharaan ternak, khususnya
dalam aspek pakan dan pencegahan penyakit.
Beberapa peternak juga ingin mengetahui
lebih lanjut mengenai strategi yang dapat
diterapkan untuk memperkuat kelompok
dalam menjalankan usaha ternak ruminansia,
baik untuk sapi, kambing, maupun domba.
Pada saat sesi praktik, partisipasi
peternak juga sangat aktif. Mereka terlibat
langsung dalam setiap tahapan proses
pembuatan silase, mulai dari persiapan bahan
baku (tebon jagung), pelayuan, pencacahan,
fermentasi, hingga pemanenan silase. Selain
itu, dalam sesi pembuatan jerami urea
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amoniasi, peternak juga berperan aktif dalam
pengadaan jerami, pencacahan, pengepresan
menggunakan alat, serta perendaman dalam
larutan amonia. Keaktifan dan keterlibatan
langsung ini menunjukkan bahwa metode
pelatihan berbasis praktik lebih mudah
dipahami dan diadopsi oleh peternak dalam
aktivitas  sehari-hari. = Dengan  adanya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan

e - 2

ini, diharapkan Kelompok Ternak Gembalang

dapat secara mandiri menerapkan teknologi
pengolahan pakan yang lebih efisien, sehingga
dapat meningkatkan produktivitas ternak dan
mengurangi  ketergantungan pada pakan
komersial yang lebih mahal. Pemaparan materi
dan praktik disajikan dalam Gambar 1 (a dan
b).

Gambar 1. (a) Foto bersama peserta anggota Kelompok Ternak Gembalang; (b) Praktik pembuatan silase, jerami urea
amoniasi dan pembuatan konsentrat.

Penerapan Teknologi Pengolahan Pakan
Dalam rangka meningkatkan efisiensi
pakan ternak dan mendukung prinsip circular
economy, kegiatan pengabdian masyarakat ini
berfokus pada pengolahan limbah pertanian
menjadi pakan olahan yang mengalami
peningkatan nilai gizi bagi ternak ruminansia.
Program ini melibatkan peternak lokal dalam
proses pembuatan, penyimpanan, serta
evaluasi  kualitas pakan olahan yang
dihasilkan. Produk yang akan dievaluasi
adalah silase tebon jagung, Jerami urea
amoniasi dan konsentrat untuk sapi pedaging.
Evaluasi terhadap silase terdiri dari uji
fisik untuk menilai tekstur, warna, dan aroma

dari pakan fermentasi dan analisis kimia yang
terdiri dari Bahan Kering (BK), Bahan
Organik (BO) dan Protein Kasar (PK). Hasil
uji fisik menunjukkan bahwa silase tebon
jagung memiliki tekstur yang lebih lembut
dibandingkan bahan baku sebelum ensilase,
yang diharapkan dapat memudahkan ternak
dalam mengkonsumsi dan mencerna pakan.
Silase tebon jagung memiliki warna hijau
kecoklatan  yang  menandakan  proses
fermentasi berjalan optimal tanpa adanya
pembusukan yang berlebihan, seperti yang
disajikan dalam Gambar 2.

L=

(a
Gambar 2. (a) Pemgukaan silo; (b) Pengecekan organoleptic silase; (c) Peng

Aroma silase tebon jagung adalah asam
khas fermentasi yang dihasilkan dari aktivitas
mikroba fermentatif seperti bakteri asam laktat
(BAL) (Dina,dkk. 2024). Aroma ini menjadi
indikator bahwa fermentasi berlangsung
dengan baik dan tidak menghasilkan bau

(c) ,
ecekan pH silase

busuk yang menandakan kontaminasi bakteri
patogen. Silase tebon jagung dalam kegiatan
ini memiliki pH 3,5-3,7 yang menandakan
bahwa terjadi fermentasi oleh BAL yang
kemudian menghasilkan asam laktat hingga
pH minimum dan mencegah tumbuhnya
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bakteri pembusuk (Winurdana,dkk. 2024).
Analisis kimia yang terdiri dari BK, BO dan
PK disajikan dalam Tabel 1.

https:

Tabel 1. Hasil analisis proksimat silase tebon jagung
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Bahan BK (%) BO*(%) PK*(%)
Tebon jagung 30,76 90,73 9,98
Silase tebon jagung 27,75 89,56 8,45

Keterangan: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya;

*:Berdasarkan 100% BK

Hasil analisis laboratorium
menunjukkan bahwa terjadi penurunan
kandungan BK, BO dan PK dibandingkan
bahan baku sebelum fermentasi. Bakteri
melakukan aktivitas selama pemeraman 28
hari dengan memanfaatkan BO terlarut yang
ada dalam bahan baku silase, sehingga
mengalami penurunan. Tebon jagung sebagai
bahan baku segar memiliki BK sebesar
30,76%, sedangkan silase tebon jagung
mengalami  penurunan menjadi  27,75%.
Penurunan BK ini terjadi karena proses
fermentasi dalam kondisi anaerob
menghasilkan asam organik, terutama asam
laktat, yang menyebabkan peningkatan
kandungan air dalam silase (Hartutik dkk.,
2024). Penurunan BK juga dapat dipengaruhi
oleh  aktivitas  mikroorganisme  yang
menggunakan sebagian bahan kering sebagai
sumber energi selama fermentasi (Kung et al.,
2018).

Kandungan BO pada tebon jagung
segar adalah 90,73%, sedangkan pada silase
turun menjadi 89,56%. Sedikitnya penurunan
ini disebabkan oleh aktivitas fermentatif
mikroba yang mengurai sebagian karbohidrat
larut air (Water-Soluble Carbohydrates/WSC)
menjadi asam organik, CO:, dan senyawa
volatil lainnya (Ridla et al., 2024). Namun,
nilai BO tetap tinggi, menunjukkan bahwa
silase masih mempertahankan sebagian besar
bahan organiknya, yang terdiri dari serat kasar,
lemak, dan protein. PK tebon jagung segar
adalah 9,98%, sedangkan setelah ensilase
turun menjadi 8,45%. Secara keseluruhan,
proses ensilase pada tebon  jagung
menyebabkan penurunan kandungan BK, BO,
dan PK akibat fermentasi mikroba dan
degradasi komponen pakan (Kurniawan dkk.,

2019; Hartutik dkk., 2021). Meski demikian,
silase tetap memiliki kualitas yang baik
sebagai sumber pakan ruminansia, terutama
karena fermentasi meningkatkan daya simpan
dan memperbaiki kecernaan. Upaya perbaikan
kualitas silase dapat dilakukan dengan
menambahkan  inokulan = BAL  untuk
mengoptimalkan ~ fermentasi, mengontrol
kadar BK sebelum ensilase untuk mencegah
produksi amonia yang berlebihan.

Penilaian organoleptik dilakukan oleh
peternak dan tim Dosen Universitas Brawijaya
untuk mengetahui tingkat kesukaan dan
penerimaan pakan silase tebon jagung oleh
ternak sapi pedaging miliki anggota Kelompok
Ternak Gembalang. Secara teori, ternak lebih
menyukai pakan fermentasi dibandingkan
pakan kering atau segar karena memiliki
tekstur yang lebih lunak dan aroma yang
menarik. Kondisi di lapang menunjukkan
bahwa ternak butuh adaptasi untuk bisa
mengkonsumsi pakan hijauan dalam bentuk
silase. Sapi pedaging di Kelompok Ternak
Gembalang sangat menyukai silase tebon
jagung hasil buatan peternak karena selama ini
pakan sumber serat yang diberikan dalam
bentuk Jerami padi kering. Hasil kegiatan ini
menunjukkan bahwa pakan fermentasi yang
dihasilkan memiliki kualitas yang baik, baik
dari segi fisik, kimia, maupun organoleptik.
Proses fermentasi berhasil meningkatkan
kecernaan, palatabilitas, serta nilai nutrisi
pakan, sekaligus memperpanjang daya
simpannya.

Pengolahan pakan berikutnya adalah
pembuatan jerami urea amoniasi
menggunakan metode perendaman dalam
larutan wurea, seperti yang disajikan pada
Gambar 3. Jerami amoniasi diproses dengan
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tujuan melunakkan tekstur Jerami dan
merenggangkan ikatan lignin (Ilham,dkk.
2018). Pada penelitian terdahulu menyebutkan
bahwa proses amoniasi terhadap jerami padi
bisa meningkatkan kandungan PK seperti
penelitian yang dilakukan oleh Ma et al.
(2020). Hasil penelitian Ma et al. (2020)

Tabel 2. Hasil analisis kimia Jerami padi

April 2025 Vol 1 (1): 9-18

journal.satwasehatindonesia.com/index.php/jssi/index
menyebutkan bahwa jerami padi yang
memiliki rataan kandungan PK 5,79%
mengalami peningkatan setelah diamoniasi
menjadi 9,27%. Hasil analisis kimia Jerami
padi sebelum dan sesudah amoniasi disajikan
pada Tabel 2.

Bahan pakan BK (%) BO*(%) PK*(%)
Jerami padi 90,39 65,14 3,95
Jerami padi setelah 92,67 63,75 7,59
amoniasi

Keterangan: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya;

*:Berdasarkan 100% BK

Gambar 3. Proses pembuatan jerami urea amoniasi

Praktik pembuatan konsentrat, seperti
yang disajikan dalam Gambar 4, bertujuan
untuk mengembangkan pakan berkualitas
berbasis bahan baku lokal dengan formulasi
yang disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi
ternak. Pemanfaatan bahan lokal dalam
pembuatan konsentrat merupakan langkah
strategis dalam meningkatkan efisiensi biaya
produksi pakan serta mendukung
keberlanjutan peternakan di tingkat lokal
(Sriwahyuni dkk., 2025). Bahan baku yang
digunakan dalam pembuatan konsentrat terdiri
dari berbagai sumber daya lokal, antara lain
dedak padi, pollard, tepung ikan, bungkil
kopra, molasses dan mineral mix, seperti yang
disajikan dalam Tabel 2. Dedak padi berperan
sebagai sumber energi dan serat dengan
kandungan nutrisi yang mendukung proses
pencernaan ternak (Rosani et al., 2024).

Pollard yang kaya akan serat dan protein,
membantu  meningkatkan  keseimbangan
nutrisi dalam ransum (Syamsi et al., 2021).
Tepung ikan, yaitu sumber protein hewani
berkualitas tinggi yang dapat meningkatkan
pertumbuhan ternak dan efisiensi konversi
pakan (Jelantik et al., 2021). Bungkil kopra,
sebagai sumber protein nabati yang kaya akan
asam amino esensial, mendukung
pembentukan  otot dan  meningkatkan
produktivitas ternak (Punzalan & Rosentrater,
2024). Molasses, yang berperan sebagai
sumber energi cepat tersedia  serta
meningkatkan palatabilitas ransum (Mordenti
et al., 2021). Mineral mix, yang berfungsi
untuk memenuhi kebutuhan mineral esensial
bagi kesehatan dan produktivitas ternak (Saha
et al, 2021).
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Gambar 4. Praktik pembuatan konsentrat sapi pedaging dan pemberian konsentrat pada ternak

Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun konsentrat

Bahan Pakan BK (%) BO*(%) PK*(%) | Proporsi as feed
(%)
Dedak Padi 88,75 82,56 8,09 45
Pollard 89,81 88,45 12,50 30
Tepung Ikan 86,67 82,30 46,77 5
Bungkil Kopra 86,95 84,52 20,56 17
Molases 71,51 89,01 3,35 2
Mineral Mix 98 - - 1

Keterangan: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya;

*:Berdasarkan 100% BK

Pada tahap formulasi, setiap bahan
dicampurkan dalam proporsi yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan ternak untuk
memastikan kecukupan energi, protein, serat,
dan mineral. Perhitungan kandungan BK, BO
dan PK konsentrat sesuai dengan proporsi
pada Tabel 2, adalah 89%, 13% dan 3% secara
berturut-turut. Proses pencampuran dilakukan
secara homogen agar distribusi nutrisi dalam
konsentrat merata, sehingga setiap konsumsi
oleh ternak memberikan asupan gizi yang
optimal. Hasil dari praktik ini menunjukkan
bahwa pembuatan konsentrat berbasis bahan
baku lokal dapat menghasilkan pakan yang
bernutrisi baik, ekonomis, serta lebih mudah
diakses oleh peternak. Penggunaan bahan

lokal juga berkontribusi terhadap
pemberdayaan sektor pertanian dan industri
lokal, serta mengurangi ketergantungan

terhadap pakan impor (Huda et al., 2019).
Selain itu, formulasi yang diterapkan mampu
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan
oleh ternak, yang berpotensi meningkatkan
produktivitas dan  profitabilitas  usaha

peternakan. Secara keseluruhan, praktik ini
memberikan wawasan bagi peternak mengenai
pentingnya optimalisasi bahan pakan lokal
sebagai alternatif solusi dalam penyediaan
pakan berkualitas, sekaligus mendukung
prinsip peternakan yang berkelanjutan dan
berbasis kearifan lokal.

KESIMPULAN

Pendampingan yang dilakukan
terhadap Kelompok Ternak Gembalang
terbukti memberikan dampak positif dalam
meningkatkan keterampilan dan kemandirian
peternak. Program ini berhasil meningkatkan
efisiensi penggunaan pakan serta memperbaiki
performa ternak ruminansia, yang
berkontribusi pada produktivitas peternakan
secara  keseluruhan.  Keberhasilan  ini
menunjukkan perlunya replikasi program
serupa ke kelompok ternak lain di Kecamatan
Widang dan sekitarnya agar manfaatnya dapat
dirasakan lebih luas. Untuk memastikan

keberlanjutan program, diperlukan
pembentukan kemitraan strategis dengan dinas
terkait serta pihak swasta, sehingga
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pendampingan dapat terus berjalan dan
memberikan dampak jangka panjang bagi
sektor peternakan setempat.
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